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5.1 KESIMPULAN

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang istimewa. Ia dibekali dengan akal budi sehingga ia
mampu merefleksikan arti, nilai, makna, dan tujuan kehidupannya. Ia juga mengayomi seluruh
alam ciptaan dengan kemampuan kodrati khususnya itu. Maka tidaklah heran bahwa manusia
berbeda dari ciptaan lainnya. Sebagai yang berakal budi, manusia mampu untuk
mengembangkan dirinya dan mengukir budayanya sendiri sesuai dengan perkembangan
zaman. Namun demikian, manusia perlu juga untuk menghayati hidupnya dalam kesatuan
dengan Tuhan dan sesamanya. la mesti membangun hubungan intim dengan Tuhan lewat iman
dan menghayatinya dalam kehidupannya bersama orang lain. Dengan penuh kesadaran, ia

mesti membangun relasi yang baik agar ia pun dapat bertumbuhkembang dengan baik.

Relasi antara sesama seperti yang dinyatakan di atas dapat dilihat jelas dalam kebiasaan
Lejong atau saling mengunjungi pada masyarakat Teber. Lejong dapat membantu masyarakat
mempererat hubungan antara sesamanya. Saling mengunjungi dalam kebiasaan masyarakat
adalah sesuatu yang positif. Saling mengunjungi membuka dialog dan komunikasi yang
mampu menciptakan kerukunan dan keharmonisan di tengah masyarakat. Selain itu, kebiasaan
lejong ini juga memiliki tujuan yang sama yaitu membebaskan setiap orang dari rasa benci, iri
hati, keserakahan, dan membawanya pada perdamaian, kerukunan, dan solidaritas yang tinggi

dengan sesamanya.

Kisah kunjungan juga ada dalam Kitab Suci Kristiani. Salah satunya adalah kisah
Maria mengunjungi Elisabet pada Injil Luk. 1:39-45. Dalam uraian yang telah dilakukan,
ditemukan adanya kesamaan yang amat relevan antara kisah kunjungan Maria kepada Elisabet
dengan kebiasaan lejong pada masyarakat Teber yang dapat menginspirasi masyarakat Teber
untuk terus meningkatkan kualitas pembicaraan dalam kebiasaan lejong. Pertama, kunjungan
Maria kepada Elisabet adalah kunjungan yang membangun persaudaraan. Dalam hal ini,
kunjungan Maria menjadi teladan bagi seluruh masyarakat Teber dalam semangat mengunjungi

sesamanya sebagai cara untuk merajut persaudaraan.

Kedua, kunjungan Maria kepada Elisabet merupakan upaya untuk menjaga keutuhan
relasi sosial. Kunjungan Maria yang ditampilkan Lukas adalah salah satu bentuk kepedulian
Maria terhadap saudaranya. Kunjungan tersebut tidak hanya disebabkan oleh ikatan

kekeluargaan, tetapi juga terdorong oleh kesadaran Maria untuk berbagi kegembiraan dengan



Elisabet sebagai pribadi yang sama-sama disapa oleh Tuhan. Dengan saling mengunjungi,
masyarakat akan saling membutuhkan satu sama lain dalam menapaki kehidupanya di tengah
masyarakat. Hal itu akan mencerminkan keutuhan sosial pada masyarakat itu sendiri, yang

akan tampak dalam upaya saling menolong.

Ketiga, kunjungan Maria kepada Elisabet merupakan kunjungan yang membawa
damai. Kedatangan Maria membuat Elisabet bersukacita. Bahkan anak di dalam rahimnya juga
turut melonjak kegirangan. Dengan ini, masyarakat Teber bisa memakai Lejong sebagai sarana

untuk mewartakan kedamaian dan sukacita karena dibebaskan.

Keempat, kunjungan Maria kepada Elisabet bertujuan untuk membangun hubungan
antar pribadi. Dalam kegiatan saling mengunjungi semua orang akan menjalin relasi yang tulus
dan harmonis. Itu berarti relasi yang telah terbangun dapat terus dipererat melalui kunjungan
dan komunikasi yang berkelanjutan. Kunjungan Maria kepada Elisabet memberi contoh untuk
membangun dan mempertahankan interaksi melalui tindakan saling mengunjungi satu dan
yang lain. Hal ini dapat mempererat kasih persaudaraan yang menjadi dasar dari sebuah
persekutuan. Dengan ini masyarakat Teber, melalui praktik /lejong, dipanggil untuk
membangun persaudaraan di tengah perubahan zaman dan perpecahan di antara golongan
masyarakat. Mereka harus menjadi agen pemersatu dan memberikan kesaksian tentang hidup

bersama yang harmonis di tengah perbedaan.

Pada akhirnya harus ditegaskan bahwa, lejong harus tetap dilestarikan dan dihidupi
oleh masyarakat Teber, karena ada banyak manfaat positif yang dapat diperoleh kebiasaan ini
yang memberi sumbangan besar terhadap ketenteraman kehidupan masyarakat. Dengan
menimba inspirasi dari kisah kunjungan Maria kepada Elisabet dalam Luk. 1:39-45,
masyarakat Teber dapat memperkuat kebiasaan lejong sebagai kebiasaan yang saling

meneguhkan.

5.2 USUL-SARAN

Penulis ingin menyampaikan beberapa usul saran kepada berbagai pihak yang berguna
bagi terbentuknya komunitas atau persekutuan yang harmonis melalui tindakan saling

mengunjungi.

Pertama, bagi para pemimpin atau tetua adat. Para pemimpin atau tua adat adalah
mereka yang memimpin dalam masyarakat. Selain ambil bagian dalam kehidupan

bermasyarakat, mereka juga perlu memberikan teladan yang baik dalam usaha menjaga



ketenteraman dalam lingkungan masyarakat. Mereka mesti mampu mempromosikan nilai
moral yang mengatur kehidupan bersama dalam masyarakat. Cara hidup dan cara memimpin
yang baik dapat menjamin keberhasilan terbentuknya keharmonisan dalam masyarakat. Para
tetua adat dituntut untuk menjadi figur yang menjadi contoh dan teladan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Kedua, bagi para pengurus Gereja (pastor paroki, pengurus dewan stasi, dan KUB).
Para pengurus Gereja berperan penting dalam melihat nilai-nilai positif yang ada dalam
kebudayaan masyarakat. Mereka dapat membantu menggali maknanya untuk meningkatkan
iman umat. Sangat diperlukan juga pendekatan yang bermodel kontekstual yang dapat
memperkaya iman umat sesuai dengan budaya pada masyarakat itu sendiri. Para pelayan dan
pengurus Gereja perlu memberikan pengajaran dalam bentuk katekese dan sosialisasi tentang
hidup yang sesuai dengan semangat Injil. Perlunya juga adanya keterlibatan aktif dari pengurus
gereja sebagai bentuk dorongan kepada masyarakat sebagai contoh untuk diikuti. Artinya
bahwa para pengurus gereja tidak hanya berkomunikasi hanya dengan Tuhan tetapi juga
dengan umat Allah yang dilayani. Para pengurus gereja mesti mampu berinteraksi dengan umat

Allah dalam bentuk apa pun seperti berkatekese, sosialisasi, atau pun saling mengunjungi.

Ketiga, bagi lembaga Pemerintah. Hidup bermasyarakat membutuhkan kenyamanan
atau ketenteraman. Adalah tugas Pemerintah juga untuk menjamin tercapainya hal-hal tersebut.
Untuk itu, mereka mesti menjadi fasilitator dalam hal pemenuhan kebutuhan sosial masyarakt,
Mereka perlu mengunjungi masyarakat dan ikut serta dalam kegiatan sosial dan memfasilitasi
segala yang dibutuhkan masyarakat. Lembaga pemerintah perlu juga menetapkan kebijakan
yang menjadi landasan hidup masyarakat untuk menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan.
Kebijakan dan aturan tersebut menjadi tanda kehadiran Pemerintah dalam kehidupan
masyarakat. Mereka hadir sebagai payung untuk melindungi segenap masyarakat dan berupaya

membebaskan mereka dari segala persoalannya.
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